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      Proyek akhir ini bertujuan mengidentifikasi kerusakan dan melakukan proses 
rekondisi engine stand Toyota Vios Seri 2NZ-FE secara efektif dan efisien, serta 
mengetahui kinerja mesin setelah dilakukan proses rekondisi. 
Proyek akhir ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, perancangan, 
proses rekondisi dan pengujian kinerja motor. Proses perancangan yang dilakukan 
adalah merancang proses rekondisi yang akan dilakukan, merancang kebutuhan 
alat dan bahan yang akan dibutuhkan, merancang jadwal pelaksanaan proses 
rekondisi dan pengujian, dan merancang anggaran biaya yang diperlukan. 
Proses rekondisi dimulai dengan mengidentifikasi kerusakan engine stand 
Toyota Vios Seri 2NZ-FE dilakukan dengan cara memeriksa kondisi komponen, 
dan melakukan pengukuran pada komponen. dan kerusakan terdapat pada sistem 
pengapian karena tidak ada percikan bunga api pada busi. Proses rekondisi engine 
stand Toyota Vios Seri 2NZ-FE dilakukan melalui yaitu identifikasi terhadap 
kerusakan-kerusakan yang terjadi, penggantian komponen yang mengalami 
kerusakan dan tidak bisa digunakan lagi. Mesin Toyota Vios Seri 2NZ-FE yang 
awalnya berada dalam kondisi tidak dapat berfungsi dengan baik setelah 
dilakukan proses rekondisi dapat berfungsi kembali. 
Hasil pengujian dari rekondisi engine stand Toyota Vios seri 2NZ-FE yaitu 
sistem pengapian bekerja dengan baik sehingga mesin dapat hidup. Hal ini 
diperkuat dengan dilakukannya pengujian gelombang listrik menggunakan 
oscilloscope yang ada pada Carman Scan VG64. Pengujian dilakukan pada 
camshaft position sensor, crankshaft position sensor, knock sensor dan igniter 
dengan hasil gelombang yang menunjukan bahwa sistem pengapian telah bekerja 
dengan baik dan gelombang listrik sesuai spesifikasi yang ada pada manual mesin 
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